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RINGKASAN 

“Identifikasi Jamur Jenis Agaric Ordo Agaricales Di Hutan Resor Ranu Pani  

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru Kabupaten Lumajang” Kiki 

Ikromatuz Zuhriya, 111810401016; 2017: 42 halaman; Jurusan Biologi Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Jember. 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keanekaragaman hayati yang 

sangat tinggi dan menjadi salah satu pusat keanekaragaman hayati dunia yang 

dikenal sebagai negara mega-biodiversity. Jamur (Mushroom) merupakan fungi 

yang dapat dilihat secara kasat mata dan sering ditemukan saat musim hujan.  Di 

Indonesia informasi mengenai kekayaan jenis jamur dan pemanfaatannya masih 

sangat minim. Penelitian mengenai jamur di Indonesia sudah pernah dilakukan 

namun belum ada database yang mendokumentasikan keberadaan dan 

persebarannya. Salah satu Taman Nasional yang ada di  Jawa Timur yaitu TNBTS 

merupakan kawasan yang memiliki berbagai jenis flora. Tercacat terdapat 311 

jenis flora yang ada disana. Beranekaragamnya jenis flora yang berada di TNBTS, 

memungkinkan adanya jenis jamur yang juga beranekaragam.  

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode jelajah sepanjang 

±8 km pada jalur patroli hutan Resor Ranu Pani TNBTS. Pengambilan data dan 

sampel dilakukan di sepanjang dan sekitar jalur patroli. Jamur Agaric diambil dari 

habitat yang berupa pohon hidup, kayu mati, serasah, maupun di tanah. 

Selanjutnya dilakukan identifikasi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di hutan Resor Ranu Pani 

ditemukan 13 genus jamur agaric dari ordo Agaricales yang tergolong dalam 7 

family. Family tersebut diantaranya Agaricaceae yang terdiri dari genus Calvatia, 

Lycoperdon dan Lepiota; family Marasmiaceae yang terdiri dari genus Marasmius 

dan Campanella; family Inocybaceae yang terdiri dari genus Crepidotus dan 

Inocybe; family Mycenaceae yang terdiri dari genus Mycena; family 

Hygrophoraceae terdiri dari genus Hygrocybe; family Psathyrellaceae yang terdiri 
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dari genus Psathyrella, Panaeolus dan Coprinellus; serta family Hydnangiaceae 

yang terdiri dari genus  Laccaria. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara dengan tingkat keanekaragaman hayati yang 

sangat tinggi. Sehingga Indonesia menjadi salah satu pusat keanekaragaman 

hayati dunia dan dikenal sebagai negara mega-biodiversity. Keanekaragaman 

hayati yang tinggi tersebut merupakan kekayaan alam yang dapat memberikan 

manfaat serba guna, mempunyai manfaat yang vital dan strategis, sebagai modal 

dasar pembangunan nasional serta merupakan paru-paru dunia yang mutlak 

dibutuhkan baik di masa kini maupun yang akan datang (Suhartini, 2009). 

Tingginya keanekaragaman hayati dan tingkat endemisme menempatkan 

Indonesia sebagai laboratorium alam yang sangat unik untuk tumbuhan tropik 

dengan berbagai fenomenanya (Triyono, 2013).  

Cendawan merupakan salah satu jenis mahluk hidup tidak berklorofil yang 

berkembang biak dengan spora. Salah satu anggota cendawan tergolong dalam 

Kingdom Fungi. Fungi adalah cendawan sejati. Berdasarkan ukurannya fungi 

dibedakan menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok makroskopis (jamur sejati) dan 

kelompok mikroskropis (yeast dan kapang). Basidiomycota sering disebut juga 

sebagai jamur sejati (Moore, 2005).  

Di alam fungi sangat beraneka ragam dalam bentuk, ukuran, warna 

maupun peranannya. Fungi merupakan kelompok utama organisme pendegradasi 

lignoselulosa karena mampu menghasilkan enzim-enzim pendegradasi 

lignoselulosa seperti selulase, ligninase, dan hemiselulase sehingga siklus materi 

di alam dapat terus berlangsung (Tampubolon et al., 2012). Fungi berperan 

penting dalam proses ekologi, yaitu menjaga stabilitas ekosistem, bertanggung 

jawab dalam kesuburan tanah, sebagai dekomposer serta diperlukan untuk siklus 

mineral dan bahan organik (Barrico et al., 2010).  

Jamur merupakan fungi yang dapat dilihat secara kasat mata karena 

basidiokarpnya (badan buah) berukuran besar. Basidiokarp ini tersusun atas 
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beberapa bagian yaitu akar semu (rhizoid), batang (stipe), cawan (volva), cincin 

(annulus), billah (lamella) dan tudung (pileus) (Hiola, 2011). Kebanyakan jamur 

berasal dari filum Basidiomycota dan Ascomycota. Agaricomycotina termasuk 

golongan Basidiomycota yang kebanyakan anggotanya adalah jamur. Jamur akan 

mudah ditemukan di alam bebas terutama pada saat musim hujan. Sebagian dari 

jenis jamur ini bersifat edible (dimakan) namun sebagian yang lainnya bersifat 

non edible bahkan dapat menyebabkan keracunan (Darwis et al., 2011). Kekayaan 

jenis jamur daerah tropis (Malaysia) tercatat 400 spesies dari grup Agarik dan 

Boletes (Tata et al., 2010).  

Agaricales merupakan salah satu ordo dari jamur Basidiomycota yang 

sering dikenal karena banyak dari anggotanya tergolong jamur yang dapat 

dikonsumsi dan beberapa yang lainnya beracun. Di Indonesia informasi mengenai 

kekayaan jenis jamur dan pemanfaatannya oleh masyarakat lokal masih sangat 

rendah. Banyak jenis jamur tropis yang belum dideskripsikan dengan baik dan 

teridentifikasi. Oleh karenanya, perlu dilakukan penelitian dasar mengenai 

kekayaan jenis jamur tersebut terlebih dahulu. 

Penelitian jamur di Indonesia sudah pernah dilakukan di beberapa tempat 

walaupun masih sedikit dan belum ada database yang mendokumentasikan 

keberadaan serta persebarannya. Dalam penelitiannya di hutan Universitas 

Sumatra Utara, Tambupolon et al., (2012) menemukan 28 spesies, sedangakan 

Hiola (2011) melakukan penelitian di hutan Gunung Bawakaraeng menemukan 8 

spesies jamur yang berpotensi sebagai obat.  

Resor Ranu Pani merupakan salah satu resor Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru (TNBTS) yang terletak di Kecamatan Senduro. Tepatnya berada 

di kaki Gunung Semeru, Kabupaten Lumajang sebelah barat. Berdasarkan 

ketinggian tempat dan formasi hutan yang meliputi wilayah TNBTS, Resor Ranu 

Pani tergolong dalam 3 jenis Zona yaitu Zona Sub Montane (750 - 1.500 mdpl), 

Zona Montane (1.500 - 2.400 mdpl) dan Zona Sub Alpin (2.400 mdpl ke atas) 

(BB TNBTS, 2015). Selain itu, Resor ini juga tergolong dalam Zona inti.  

Data dan literatur mengenai keanekaragaman jamur di Indonesia masih 

sangat terbatas. Di TNBTS belum ada penelitian mengenai keanekaragaman 
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jamur. Oleh karenanya peneliti merasa perlu mengumpulkan data mengenai jenis 

jamur golongan Agaric guna mengetahui dan menggali potensi hayati yang ada di 

TNBTS khususnya di hutan Resor Ranu Pani Kabupaten Lumajang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apa saja jenis jamur golongan Agaric dari ordo Agaricales yang terdapat 

di hutan Resor Ranu Pani TNBTS?  

1.3 Batasan Masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh beberapa aspek yaitu : 

1. Tempat dilaksanakannya penelitian adalah di hutan Resor Ranu Pani 

TNBTS pada jalur patroli sepanjang ±8 km.  

2. Waktu penelitian adalah saat musim hujan (sekitar bulan November 

2015 sampai Maret 2016). 

3. Objek penelitian adalah jamur golongan Agaric dari ordo Agaricales 

baik yang ditemukan di lantai hutan, kayu mati, maupun yang 

menempel pada kayu. 

1.4 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis jamur golongan 

Agaric dari ordo Agaricales yang terdapat di hutan Resor Ranu Pani TNBTS. 

1.5 Manfaat 

Manfaat dari hasil penelitian diharapkan untuk mampu: 

1. Memberikan informasi terkait keanekaragaman jenis jamur golongan 

Agaric dari ordo Agaricales yang terdapat di hutan Resor Ranu Pani 

TNBTS. 

2. Menggali potensi kekayaan alam khususnya keanekaragaman hayati 

jamur golongan Agaric dari ordo Agaricales yang ada di wilayah 

TNBTS Kabupaten Lumajang. 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


4 
 

 

BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Cendawan dan Fungi 

Cendawan merupakan salah satu jenis mahluk hidup tidak berklorofil yang 

berkembang biak dengan spora. Cendawan dikelompokkan menjadi dua golongan 

yaitu cendawan sejati (Kingdom Mycetae/Fungi) dan cendawan semu (beberapa 

anggotanya tergolong dalam Kindom Protista dan Kingdom Straminophyla). 

Sebagai makhluk hidup heterotrofik, cendawan membutuhkan sumber makanan 

sebagai substrat, sumber energi, aktivitas metabolisme dan nutrisi (Zabel dan 

Morrel dalam Arif et al., 2007). Energi dapat diperoleh dari oksidasi senyawa 

karbon, metabolisme untuk mensintesis senyawa-senyawa yang dibutuhkan untuk 

pertumbuhan dan perkembangan hifa dan sumber nutrisi yang dibutuhkan seperti 

vitamin, CO2 dan nitrogen.  

Habitat cendawan tersebar di perairan dan daratan yaitu pada tempat yang 

kaya akan zat organik, sedikit asam serta lembab. Cendawan juga dapat hidup 

pada sel tumbuhan (endofit) maupun pada sel hewan. Cendawan dapat melakukan 

reproduksi secara seksual maupun aseksual.  

Fungi dikelompokkan dalam golongan cendawan sejati yang memiliki ciri-

ciri diantaranya: merupakan makhluk hidup eukariotik yang tidak berklorofil, 

bersifat heterotrof, dinding selnya mengandung kitin, memiliki hifa dan tidak 

memiliki akar sejati. Fungi sangat beraneka ragam dalam bentuk, ukuran, warna 

maupun peranannya. Berdasarkan ukurannya Fungi dibedakan menjadi 2 

kelompok, yaitu makroskopis dan mikroskropis. Kelompok makroskopis 

anggotanya terdiri dari jamur atau makrofungi, sedangkan kelompok mikroskopis 

anggotanya terdiri dari golongan yeast dan kapang. 

2.2 Jamur (Mushroom) 

Pada tahun 1967 makluk hidup dikelompokkan menjadi 5 kingdom oleh 

R.H Whittaker yaitu monera, protista, fungi, animalia dan plantae. Berdasarkan 
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struktur tubuh dan cara reproduksinya, pengelompokan fungi pada saat itu terbagi 

menjadi beberapa divisi yaitu Zygomycetes, Ascomycetes, Basidiomycetes dan 

Deuteromycetes. Namun saat ini, pengelompokan fungi telah diamandemen oleh 

AFTOL (Assembling the Fungal Tree of Life) berdasarkan penyusun 

filogenetiknya yang terbagi atas beberapa filum yaitu Chytridiomycota, 

Blastocladiomycota, Neocallimastigomycota, Microsporidia, Glomeromycota, 

Ascomycota dan Basidiomycota. Masing-masing filum tersebut memiliki 

perbedaan dan ciri-ciri tersendiri (Moore et al., 2011). 

Jamur atau yang disebut mushroom merupakan fungi yang memiliki 

bentuk luar berupa tubuh buah berukuran besar sehingga dapat diamati secara 

langsung. Umumnya tubuh buahnya tampak seperti payung (Achmad et al., 

2011). Anggota makrofungi tergolong dalam 2 Filum yaitu Basidiomycota 

(dicirikan dengan sporanya berkembang di luar) dan Ascomycota (dicirikan 

dengan adanya askus/kantong sebagai tempat terbentuknya spora). Umumnya 

jamur banyak ditemukan pada saat musim penghujan pada kayu-kayu lapuk, 

serasah maupun pohon-pohon yang masih tumbuh (Hiola, 2011).  

Di Indonesia penelitian jamur sudah pernah dilakukan di beberapa tempat 

walaupun masih sedikit, namun belum ada database yang mendokumentasikan 

keberadaan dan persebarannya. Menurut penelitian Tampubolon et al., (2012) 

jamur yang ditemukan di hutan pendidikan USU diantaranya tergolong dalam 

ordo Xylariales yang berasal dari filum Ascomycota, serta ordo Agaricales, 

Auriculariales, Boletales, Chantarellales, Hymenochaetales, Polyporales, 

Russulales, Dacrymycetales, Tremellales yang tergolong dalam filum 

Basidiomycota. Habitat spesiesnya berbeda-beda yaitu di kayu lapuk, serasah, 

atau pohon hidup. Namun berdasarkan hasil penelitiannya, kebanyakan jamur 

makroskopis ditemukan di kayu lapuk, yaitu sebanyak 28 spesies. Sedangkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh Hiola (2011) di kawasan Gunung 

Bawakaraeng Kabupaten Gowa (Sulawesi Selatan) menunjukkan hasil yang tidak 

jauh berbeda. Beberapa ordo tersebut diantaranya Polyporales, Russulales dan 

Auriculariales. Di Gunung Rinjani (NTB) ditemukan beberapa jamur dari filum 

Basidiomycota diantaranya ordo Agaricales, Polyporales, Auricurales, Boletales,  
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Gambar 2.1 Jamur makroskopis liar yang dapat dikonsumsi (Sumber: Carris et al., 2012) 

Chantarellales, Dacrymycetales, Geastrales, Hymenochaetales, Russulales dan 

Theleporales, sedangkan dari filum Ascomycota yaitu ordo Pezizales (Rianto, 

2011). 

Jamur memiliki beberapa kegunaan diantaranya dapat dikonsumsi (seperti 

pada Gambar 2.1), berkhasiat sebagai obat, serta dapat dibudiyakan. Beberapa 

diantaranya juga dapat bersifat halusinogenik maupun beracun. Beberapa spesies 

Agaricomycotina yang beracun adalah Amanita phalloides dan Galerina 

autumnalis. Sedangkan yang bersifat halusinogenik adalah Psilocybe cubensis. 

Selain itu beberapa spesies lain merupakan jenis jamur yang edible atau dapat 

dikonsumsi misalnya jamur merang (Volvariella volvacea) dan jamur kuping 

(Auriculari auricula). Terdapat pula beberapa anggota Agaricomycotina yang 

memproduksi badan buah terbesar, misalnya spesies Bridgeoporus nobilissimus, 

Rigidoporus ulmarius (Hibbett, 2006). 

2.2.1 Basidiomycota 

Basidiomycota merupakan kelompok terbesar kedua jumlahnya setelah 

Ascomycota, yaitu mencapai 32000 spesies yang telah diketahui (Moore et al., 

2011). Secara seksual Basidiomycota membentuk eksospora (basidiospora). 

Kelompok Basidiomycota ini berperan penting dalam ekosistem hutan yaitu  
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Gambar 2.2 Bagian tubuh Basidiomycota (Sumber: Achmad et al., 2011) 

sebagai dekomposer yang mampu merombak lignoselulosa. Fungi berperan 

sebagai dekomposer untuk membantu siklus materi dalam ekosistem hutan 

(Asnah, 2010).  

Basidiomycota merupakan salah satu filum dari kingdom fungi yang dapat 

dilihat secara kasat mata karena basidiokarpnya (badan buah) berukuran besar. 

Basidiokarp ini tersusun atas beberapa bagian yaitu akar semu (rhizoid), batang 

(stipe), cawan (volva), cincin (annulus), billah (lamella) dan tudung (pileus) 

(Hiola, 2011). Bagian-bagian tubuh Basidiomycota terdapat pada Gambar 2.2. 

Tidak semua anggota Basidiomycota memiliki annulus pada tubuhnya, 

hanya beberapa spesies saja yang memilikinya. Adanya annulus dapat digunakan 

sebagai penanda bahwa jamur ini beracun. Namun tidak berarti jamur yang tidak 

memiliki cincin tidak beracun. Jamur beracun dapat dilihat dari warnanya yang 

mencolok dan tanda yang lain. Beberapa ciri lain untuk mengenali jamur beracun 

diantaranya baunya menusuk (seperti telur busuk atau amonia), tumbuh di tempat 

kotor atau tepi jalan yang berpolusi, menyebabkan perubahan warna pada logam 

perak atau pisau stainlessteel jika dikerat (Achmad et al., 2011). 

Agaricales merupakan salah satu ordo dari jamur Basidiomycota yang 

sering dikenal karena banyak dari anggotanya tergolong jamur yang dapat 

dikonsumsi dan beberapa yang lainnya beracun. Dua kelompok besar yang ada 

dalam ordo ini adalah Agaric dan Boletes. Agaric merupakan jamur yang 

penghasil sporanya berada pada bagian jamur yang berbentuk bilah (lamellae),  
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Gambar 2.3 Anggota Agaricales (a) Plicaturopsis crispa (b) Podoserpula pusla 

(c) Prerula echo (d) Camarophyllus borealis (e) Ampulloelitocyhe clavipes 
(f) Resupinatus applicatus (g) Mycena aff. Pura (h) Crucibulum laeve 

(Sumber: Moore et al., 2011) 

sedangkan Boletes penghasil sporanya berada pada lapisan yang berbentuk pori 

(pore). Sebanyak 35 jenis Agaric telah dikoleksi dari kawasan Taman Nasional 

Gunung Halimun yang meliputi 23 marga dan 9 suku yaitu Tricholomataceae, 

Russulaceae, Strophariaceae, Entolomataceae, Crepidotaceae, Cortinariaceae, 

Hygrophoraceae, Boletaceae, dan Coprinaceae (Retnowati, 2004). Beberapa 

gambar anggota dari ordo Agaricales dapat dilihat pada Gambar 2.3. Penelitian di 

hutan Resor Ranu Pani TNBTS ini dibatasi hanya pada kelompok jamur Agaric. 

2.3 Taman Nasional Bromo Tengger Semeru (TNBTS) 

Taman Nasional Bromo Tengger Semeru ditetapkan dengan Keputusan 

Menteri Kehutanan Nomor SK.178/Menhut-II/2005. Luas keseluruhan TNBTS 

adalah 50.276,20 Ha. Taman Nasional ini terletak di 4 kabupaten yaitu Kabupaten 

Pasuruan (4.642,52 Ha), Kabupaten Probolinggo (3.600,37 Ha), Kabupaten 

Lumajang (23.340,35 Ha) dan Kabupaten Malang (18.692,96 Ha). Terdapat 2 

pegunungan di TNBTS yaitu Gunung Semeru dan Gunung Bromo. Berdasarkan 

UU No. 5 tahun 1990 tentang konservasi sumber daya alam hayati dan 

ekosistemnya, pengelolaan TNBTS diarahkan untuk mencapai optimalisasi fungsi 

kawasan sebagai : 
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1. kawasan perlindungan sistem penyangga kehidupan;  

2. kawasan pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa; 

3. kawasan pemanfaatan secara lestari potensi SDA hayati dan ekosistemnya 

(BB TNBTS, 2013).  

Resor Ranu Pani merupakan salah satu resor Taman Nasional Bromo 

Tengger Semeru (TNBTS) yang terletak di Kecamatan Senduro. Tepatnya berada 

di kaki Gunung Semeru, Kabupaten Lumajang sebelah barat. Berdasarkan 

ketinggian tempat dan formasi hutan yang meliputi wilayah TNBTS, Resor Ranu 

Pani tergolong dalam 3 jenis Zona yaitu Zona Sub Montane (750 - 1.500 mdpl), 

Zona Montane (1.500 - 2.400 mdpl) dan Zona Sub Alpin (2.400 mdpl ke atas) 

(BB TNBTS, 2015). Selain itu, Resor ini juga tergolong dalam Zona inti. Berdasar 

Permenhut 56/2006 yang dimaksud zona inti adalah bagian taman nasional yang 

mempunyai kondisi alam baik biota atau fisiknya masih asli dan tidak atau belum 

diganggu oleh manusia yang mutlak dilindungi, berfungsi untuk perlindungan 

keterwakilan keanekaragan hayati yang asli dan khas. 

Kawasan Resor Ranu Pani juga menjadi jalur pendakian utama menuju 

puncak Semeru yang potensi utamanya berupa ekosistem pegunungan dan objek 

wisata yang paling tinggi dan paling berkembang. Jenis-jenis pohon rimba 

merupakan potensi yang tersebar merata di kawasan zona ini. Kawasan TNBTS 

merupakan kawasan yang memiliki berbagai jenis flora. Tercacat 311 jenis flora 

yang 97diantaranya memiliki status dengan nilai konservasi tinggi menurut PP No 

7 Tahun 1999, IUCN Redlist (International Union for Conservation of Nature), 

serta CITES (Convention on International Trade in Endangered Species of Wild 

Fauna and Flora) (BB TNBTS, 2013). Keberagaman jenis flora yang terdapat di 

TNBTS, memungkinkan juga adanya keberagaman jenis makrofungi di wilayah 

ini. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini akan dilaksanakan dalam beberapa tahap yaitu pengambilan 

sampel yang akan dilaksanakan pada musim hujan yaitu pada bulan November 

2015 sampai Maret 2016. Penelitian ini bertempat di hutan Resor Ranu Pani 

(TNBTS) sepanjang ±8 km pada jalur patroli. Tahap selanjutnya yaitu identifikasi 

spesimen di Laboratorium Mikologi, Jurusan Biologi, FMIPA Universitas Jember. 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang diperlukan dalam penelitian ini diantaranya GPS, 

Humiditymeter, Luxmeter, PH meter, kamera Canon, pisau, keranjang spesimen, 

buku panduan A Guide to Collecting and Preserving Fungal Specimens for 

Queensland Herbarium, buku identifikasi Laboratory Manual for Introductory 

Mycology; How to Identify Mushrooms to Genus VI Modern Genera; Agaric 

Flora of The Lesser Antilles; Agaric Flora of Sri Langka, mikroskop, kamera opti 

lab, peralatan tulis, alumunium foil, tisue, lup, metelin, penggaris, oven, kuas, dan 

plastik klip. Sedangkan bahan-bahan yang diperlukan adalah alkohol 70%. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode dalam penelitian ini menggunakan metode jelajah sepanjang ±8 

km pada jalur patroli yang didampingi oleh porter TNBTS. Pengambilan data dan 

sampel dilakukan di sepanjang dan sekitar jalur patroli. Jamur Agaric diambil dari 

habitat yang berupa pohon hidup, kayu mati, serasah, maupun di tanah. 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini terdiri dari 2 tahap yaitu tahap pengoleksian spesimen di 

lapang dan tahap identifikasi. 
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3.4.1 Pengoleksian spesimen di lapang 

a. Diambil keseluruhan bagian makrofungi dan dicatat data yang diperlukan 

seperti yang tertera pada point 3.5.1 dengan tetap memperhatikan etika 

pengambilan yaitu melakukan disturbansi seminimal mungkin dan hanya 

mengambil spesimen secukupnya. Dokumentasi gambar dan pencatatan data 

dilakukan pada saat spesimen baru didapat dan dalam kondisi segar, agar 

apabila terjadi perubahan dapat dicatat untuk kepentingan identifikasi.  

b. Spesimen dibungkus dengan alumunium foil dan diposisikan dengan benar. 

Antara spesimen satu dengan yang lainnya dipisahkan agar tidak terjadi 

kontaminasi.  

c. Memposisikan jamur secara tepat. Untuk jamur yang utuh (terdapat bagian 

tudung, batang dan volva) diposisikan berdiri, sedangkan untuk spesimen 

yang diperlukan untuk spore print posisi billah berada di bawah.  

d. Spore print dibuat dengan cara mengambil bagian tudung makrofungi yang 

dewasa, membungkusnya dengan rapat pada kertas hitam putih dengan 

memposisikan billah dibawah. Hal ini dilakukan agar spora yang berwarna 

putih dapat terlihat pada kertas warna hitam. Penutupan rapat perlu dilakukan 

agar spesimen tidak bergeser dan spora tidak keluar. Spore print disimpan 

selama 4–24 jam. Menurut Phillips (2006) setiap spesimen memiliki sifat 

berbeda dalam penyebaran spora, oleh karena itu spore print hendaknya 

dilihat setelah 24 jam atau lebih agar diperoleh hasil yang baik. 

e. Herbarium kering dibuat dengan cara membersihkan terlebih dahulu bagian 

tubuh jamur dari tanah maupun kotoran lainnya, selanjutnya jamur 

dikeringkan dalam oven pada suhu 42-55ºC (Leonard, 2010). Sedangkan 

untuk herbarium basah, jamur dimasukkan dalam alkohol 70%.  

3.4.2 Identifikasi 

Proses ini dilakukan setelah data didapatkan dari lapang dan pembuatan 

herbarium. Proses identifikasi dilakukan dengan cara mencocokkan karakteristik 

dan gambar yang terdapat dalam buku identifikasi dengan data yang diperoleh, 
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berdiskusi dengan dosen di kampus dan tenaga ahli yang membantu dalam proses 

identifikasi. 

3.5 Sumber Data dan Foto 

Pada saat di lapang pencatatan data dan pengambilan foto diperlukan 

untuk kepentingan identifikasi. Berikut ini adalah daftar data yang perlu dicatat 

dan difoto beserta tekniknya. 

3.5.1 Beberapa Data yang Diamati dan Dicatat 

a. Morfologi jamur meliputi  

1) tudung atau cap diantaranya: ukuran, bentuk tudung, warna, bentuk tepi, 

tekstur permukaan, dan jenis lamela (lihat Gambar 3.1) 

2) tangkai atau stipe diantaranya: ukuran, bentuk, perlekatan pada tudung, 

warna, tekstur luar dan dalam, serta keberadaan cincin (lihat Gambar 3.2)   

3) volva meliputi cara perlekatan dan jenis substrat  

4) cara hidup (soliter atau berkelompok) 

5) aroma  

b. Mikroskopis jamur meliputi spora dan spore print. 

c. Keadaan lingkungan yang diamati adalah suhu, intensitas cahaya, 

kelembaban, dan PH tanah. 

3.5.2 Pengambilan Foto  

 Pengambilan gambar spesimen menggunakan kamera Canon Power Shot 

A2300 dengan resolusi 16 mega pixel. Foto yang diambil meliputi morfologi 

jamur (tudung, tangkai, cara perlekatan pada substrat, dan jenis substrat)  serta 

pola hidup makrofungi yaitu soliter atau berkelompok. 
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Gambar 3.1 Deskripsi Tudung Jamur (Sumber: Leonard, 2010) 
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Gambar 3.2 Deskripsi Batang Jamur (Sumber: Leonard, 2010) 
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di hutan Resor Ranu Pani 

ditemukan 13 genus jamur agaric dari ordo Agaricales yang tergolong dalam 7 

family. Family tersebut diantaranya Agaricaceae yang terdiri dari genus Calvatia, 

Lycoperdon, dan Lepiota; family Marasmiaceae yang terdiri dari genus 

Marasmius dan Campanella; family Inocybaceae yang terdiri dari genus 

Crepidotus dan Inocybe; family Mycenaceae yang terdiri dari genus Mycena; 

family Hygrophoraceae terdiri dari genus Hygrocybe; family Psathyrellaceae yang 

terdiri dari genus Psathyrella, Panaeolus, dan Coprinellus; serta family 

Hydnangiaceae terdiri dari genus  Laccaria. 

5.2 Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah supaya dilakukan penelitian 

jamur  lebih lanjut sampai pada tingkat spesies, ataupun mengkaji kandungan zat 

yang berada pada jamur. 
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